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keefektifan pembelajaran menulis kreatif puisi pada siswa kelas VII
SMP Negeri 22 Semarang menggunakan teknik akrostik dan teknik
latihan terbimbing dengan media video keindahan alam serta me-
nentukan perbedaan keefektifan antara kedua teknik tersebut. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pembelajaran menulis kreatif puisi
efektif dilakukan menggunakan teknik akrostik dan teknik latihan
terbimbing dengan media video keindahan alam. Pembelajaran
menulis kreatif puisi pada siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang
menggunakan teknik akrostik lebih efektif dibanding menggunakan
teknik latihan terbimbing dengan media video keindahan alam.

Abstract

Learning techniques become of component importent in the learning process. The purpose of
this research to describe the effectiveness of study creative writing poetry using acrostic tech-
niques and writing poetry using drill guidance techniques with natural beauty video media
and determine the differencess effectiveness between both of two techniques. This research use
nonequivalent control group design. The results showed that learning writing poetry effectively
done using acrostic techniques and drill guidance techniques with natural beauty video media.
But learning writing poetry in class VII SMP Negeri 22 Semarang using acrostic technique
more effectively than using drill guidance.
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PENDAHULUAN

Menulis merupakan suatu keterampilan
berbahasa yang terpadu, dirujukan untuk meng-
hasilkan sesuatu yang di sebut tulisan dan dapat
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak
langsung (Tarigan 2008:3). salah satu keteram-
pilan menulis yang memiliki sifat apresiatif dan
ekspresif yaitu menulis kreatif puisi.

Menulis kreatif puisi merupakan kegia-
tan yang sangat kompleks dari sudut pandang
kognisi yaitu pengetahuan, kesadaran, terma-
suk perasaan, sehingga bukan hal mudah untuk
dilakukan karena membutuhkan keterampilan
masing-masing penulisnya yang melibatkan pem-
bendaharaan kata dan kemampuan mengung-
kapkan ide atau gagasan dalam bentuk tulisan.
Berdasarkan hal tersebut dibutuhkan teknik pem-
belajaran yang sesuai karakteristik untuk siswa
agar dapat mempermudah penyampaian gagasan
yaitu dengan teknik akrostik dan teknik latihan
terbimbing.

Teknik akrostik menggunakan kata kunci
atau frasa yang ditulis secara vertikal dan seti-
ap baris puisi dimulai dengan huruf kata kunci
(Harley & Noyes dalam Frye 2010:591). Teknik
akrostik dapat memudahkan dalam menulis kre-
atif puisi karena rangkaian bait-bait puisi dijem-
batani dengan kata kunci dalam setiap awal baris
dan dapat membantu siswa mengingat informasi
lebih cepat serta mempertahankan lebih lama, se-
hingga teknik akrostik bisa menjadi solusi dalam
pembelajaran menulis kreatif puisi.

Adapun pembelajaran menulis kreatif
puisi dengan teknik latithan menurut Roestiyah
(2008:125) dapat diartikan sebagai suatu cara
mengajar dengan cara siswa melaksanakan kegia-
tan-kegiatan latihan agar siswa memiliki ketang-
kasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari
apa yang dipelajari. Hal tersebut tidak terlepas
dari bimbingan guru. Penggunaan teknik latihan
terbimbing ini mudah dilakukan dan praktis.

Penggunaan teknik-teknik tersebut un-
tuk pembelajaran menulis kreatif puisi akan
lebih efektif jika disertai media sebagai daya
dukung yang memiliki fungsi mempermudah,
menarik,dan mengarahkan perhatian siswa un-
tuk berkonsentrasi yaitu menggunakan media au-
dio visual berupa video.Miarso (dalam Susilana
dan Riyana 2009:6) media merupakan sesuatu
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perha-
tian, dan kemauan siswa untuk belajar.

Frye (2010) dari hasil penelitian yang dila-
kukan menyatakan teknik akrostik tersebut seder-
hana dan membuat siswa lebih mudah untuk
menulis. Nisa (2011) dalam penelitiannya juga

menyimpulkan adanya peningkatan nilai rata-
ratasiswa sebesar 22%. Selain itu Hendi (2013)
dalam penelitiannya menggunakan latihan ter-
bimbing juga menunjukan peningkatan nilai rata-
rata.

Jabrohim (2011) mengungkapkan konsep
puisi menekankan pada struktur fisik dan batin.
Oleh karena itu menulis puisi berbasis praktik
atau keterampilan sesuai dengan dasar pembela-
jaran teknik akrostik dan teknik latihan terbim-
bing dengan media video keindahan alam.

Berdasarkan hal tersebut pennelitian ini
mengkaji masalah sebagai berikut: (1) Bagaiman-
kan keefektifan pebelajaran menulis kreatif puisi
menggunakn teknik akrostik dengan media video
keindahan alam pada siswa kelas VII SMP Ne-
geri 22 Semarang; (2) Bagaimanakah keefektifan
pembelajaran menulis kreatif puisi menggunakan
teknik latihan terbimbing dengan media video
keindahan alam pada siswa kelas VII SMP Ne-
geri 22 Semarang;(3) Bagaimankah keefektifan
pembelajaran meulis kreatif puisi menggunakan
teknik akrostik dan teknik latihan terbimbing
pada siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang.

METODE PENELITIAN

Penelitian eksperimen ini dirancang den-
gan nonequivalent control group design. (Sugiyono
2013:79).

Berikut rancangan desain nonequivalent
control group design.
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Dalam penelitian ini terdapat variabel
bebas dan terikat. Variabel bebasnya yaitu peng-
gunaan teknik akrostik danlatihan terbimbing
menggnakan media video keindahan alam dalam
pembelajaran menulis kreatif puisi, sedangkan
variabel terikatnya yaitu keterampilan menulis
kreatif puisi pada siswa kelas VII SMP Negeri 22
Semarang.

Populasi dalam penelitian ini adalah ke-
mampuan menulis kreatif puisi pada keseluru-
han siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang
terdiri atas delapan kelas yaitu kelas VII A, VII
B, VIIC, VII D, VILE, VII F, VII G, VII H, se-
dangkan sampelnya adalah kelas VII B sebagai
kelompok teknik akrostik dengan video keinda-
han alam dan kelas VII F sebagai kelompok tek-
nik latihan terbimbing dengan video keindahan
alam yang dipilih dengan cara purposif sampling.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tek-
nik tes dan nontes. Teknik tes digunakan untuk
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mengukur keterampilan siswa dalam menulis
kreatif puisi, sedangkan teknik nontes digunakan
untuk mengetahui sikap siswa selama perlakuan.
Uji validitas dan reliabilitas instrumen meliputi
aspek kesesuian isi dengan tema, diksi, majas,
rima, dan citraan diuji dengan SPSS 16,00.
Teknik analisis data dilakukan melalui dua
tahap yaitu analisis awal dan analisis akhir.
Analisis awal dilakukan penghitungan uji sampel
berpasangan untuk mengetahui perbedaan hasil
sebelum dan setelah perlakuan pada masing-ma-
sing sampel. Data pretest dan Posttest diuji norma-
litas untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak dan diuji homogenitas untuk
mengetahui apakah data homogen atau tidak. Se-
telah itu, data akhir dilakukan pengujian hipote-
sis dengan uji perbedaan dua rata-rata (uji t). Hi-
potesis penelitian ini yaitu: (1) Teknik akrostikn
dengan media video keindahan alam efektif pada
pembelajaran menulis kreatif puisi; (2) Teknik la-
tihan terbimbing dengan media video keindahan
alam efektif digunakan pada pembelajaran me-
nulis kreatif puisi; (3)Teknik akrostik dengan me-
dia video keindahan alam lebih efektif dibanding
teknik latihan terbimbing dengan media video
keindahan alam pada pembelajaran menulis kre-
atif puisi untuk siswa SMP Negeri 22 Semarang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan selama
pembelajaran menulis kreatif puisi menggunakan
teknik akrostik dan teknik latihan terbimbing
dengan media video keindahan alam menunjuk-
kan hasil yang berbeda antara pretes dan posttest.

Berdasarkan hasil observasi sikap pada ke-
lompok teknik akrostik dengan video keindahan
alam, siswa yang sebelumnya sudah berkategori
baik menjadi lebih baik dan menjadi aktif dan an-
tusias untuk dapat menciptakan puisi yang bagus.
Jumlah siswa yang berkategori sangat baik seba-
nyak 3 menjadi 8 siswa.

Setelah dilakukan proses pembelajaran
menulis kreatif puisi menggunakan teknik akros-
tik dengan media video keindahan alam membe-
rikan pengaruh yang baik. Hasil penelitian nilai
pretes memperoleh nilai tertinggi 83 dan terendah
43, sedangkan nilai posttest tertinggi 88 dan teren-
dah 60. Rata-rata nilai kelompok teknik akrostik

pada saat pretest yaitu 67,03 dan setelah diberi
perlakuan rata-rata nilai siswa menjadi 80,07
sehingga terjadi peningkatan sebesar 8,5%. Ha-
sil tersebut juga sudah dilakukan uji sampel ber-
pasangan dengan menggunakan analisis Paired
Samples Test. Berdasarkan tabel paired samples test
diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 maka tolak Ho
dan terima H, artinya ada perbedaan antara nilai
rata-rata nilai pretest dengan nilai rata-rata posttest.

Berdasarkan analisis data pada hasil pen-
elitian, pembelajaran menulis puisi pada ke-
lompok teknik latihan terbimbing juga memiliki
perbedaan rata-rata yang signifikan atau dapat
dikatakan efektif. Pada aspek sikap siswa yang
awalnya berkategori sangat baik sebanyak 3
orang menjadi 5 orang. Hal tersebut karena siswa
sudah mulai menghargai guru dan bisa bekerja
dengan baik, selain itu siswa menjadi lebih antu-
sias karena diberikan bimbingan. Selain itu, nilai
rata-rata keterampilan menulis kreatif sebelum
perlakuan yaitu 69,52 menjadi 76,55. Hasil terse-
but juga sudah dilakukan uji sampel berpasangan
dengan menggunakan analisis Paired Samples Test.
Berdasarkan tabel paired samples test diperoleh ni-
lai sig = 0,000 < 0,05 maka tolak Ho dan terima
H, artinya ada perbedaan antara nilai rata-rata
nilai pretest dengan nilai rata-rata postest.

Perhitungan perbedaan dua rata-rata juga
menunjukan bahwa pembelajaran menulis pui-
si pada kelompok teknik akrostik lebih efektif
dibanding kelompok teknik latihan terbimbing
dengan media video keindahan alam. Nilai rata-
rata postest pada kelompok teknik akrostik sebesar
80,06 dan pada kelompok teknik latihan terbim-
bing sebsear 76,55, sehingga terjadi peningkatan
nilai sebesar 3,51. Selain itu, juga dilakukan uji
perbedaan dua rata-rata (uji t) dengan hasil sig-
nifikansi menunjukkanthimng:0,04<tmbd:0,05 se-
hingga penerapan kedua teknik tersebut berbeda
secara signifikan.

Rincian untuk penilaian pretest dan postest
siswa pada pembelajaran menulis kreatif puisi
menggunakan teknik akrostik dan taknik latihan
terbimbing dengan media video keindahan alam
disajikan pada tabel 1.

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan
bahwa perbedaan nilai pretest dan postest mebe-
rikan makna bahwa penerapan teknik akrostik

Tabel 1 Skor Posttes Keterampilan Kelompok Teknik Akrostik dengan Media Video Keindahan

Alam.

Pengu-
jian
Pretest
Postest
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Tabel 2 Hasil Uji Sampel Berpasangan Kelompok Teknik Akrostik dengan Media Video Keindahan

Alam.
Data t Df Nilai Sig
Postest dan Pretest 6.392 28 .000
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Postes 80.07 29 6.431 1.194
Pretes 67.03 29 11.676 2.168

dengan media video keindahan alam efektif digu-
nakan dalam pembelajaran menulis kreatif puisi.
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi =0,00 < 5% atau t, = 6.392
lebih besar dari t_,  5%= 2,048, maka Ho dito-
lak dan H, diterima. Artinya terdapat perbedaan
yang signifikan dalam penerapan teknik akrostik
dalam pembelajaran menulis kreatif puisi.
Berdasarkan tabel 3 tersebut menunjuk-
kan bahwa perbedaan nilai pretest dan postest me-
berikan makna bahwa penerapan teknik latihan

terbimbing dengan media video keindahan alam
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis
kreatif puisi.

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi =0,00 <5% atau tioung — 4.075
lebih besar dari t_, , 5% = 2,048, maka Ho dito-
lak dan H, diterima. Artinya ada perbedaan yang
signifikan dalam menulis kreatif puisi menggu-
nakan teknik latihan terbimbing dengan video
keindahan alam sehingga memenuhi kriteria
efektif.

Tabel 3 Skor Posttes Kelompok Teknik Latihan Terbimbing dengan Media Video Keindahan Alam

Pengu-
jian
Pretest
Postest

Tabel 4 Hasil Uji Sampel Berpasangan Kelompok Teknik Latihan Terbimbing dengan Media Video

Keindahan Alam
Data t Df Nilai Sig
Postest dan Pretest
4.075 28 .000
_ Rata-Rata N Std. Deviasi
Pair 1 Postes 76.55 29 6.550
Pretes 69.52 29 11.372]

Paired Samples

Tabel 5 Perbandingan Nilai Siswa Kelompok Teknik Akrostik dan Kelompok Teknik Latihan Ter-

bimbing dengan Media Video Keindahan Alam

Kelompok X Pretest | X Postest |Selisih Nilai | Persentase (%)
Teknik Akrostik 67,03 80,07 13,04 8,8%
Teknik Latihan 69,52 76,55 7,03 4,7%
Terbimbing
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t-test for Equality of Means
T Df Sig. (2-tailed)

Kelompok Teknik Akrostik dengan Media
Video Keindahan Alam

2.064 56 .044
Kelompok Teknik Latihan Terbimbing den-
gan Media Video Keindahan Alam

2.064 55.981 .044

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
nilai signifikansi 0,04 < 0,05, atau t_ = 2,000<t,,
ong?— 2,064 sehingga rataan kedua kelas tersebut
berbeda . Adanya perbedaan rata-rata kelaske-
lompok teknik akrostik dan kelompok teknik
latihan terbimbing dengan media video keinda-
han alam menunjukan bahwa penggunaan teknik
akrostik lebih efektif digunakan dalam menulis
kreatif puisi keindahan alam.

Pembelajaran menulis kreatif puisi dengan
pemberian perlakuan yang berbeda pada kelom-
pok teknik akrostik dan kelompok teknik latihan
terbimbing dengan media video keindahan alam
ternyata memberikan hasil yang berbeda. Hasil
analisis postest menunjukan bahwa hasil belajar
siswa menulis kreatif puisi pada kelompok tek-
nik akrostik daripada kelompok teknik latihan
terbimbing dengan media video keindahan alam.
Nilai rata-rata kelompok teknik akrostik lebih
tinggi dari pada kelompok teknik latihan terbim-
bing dengan media video keindahan alam. Pem-
belajaran menulis kreatif puisi dengan teknik
akrostik dapat memudahkan siswa untuk berfikir
dan menghubungkan gagasan baris pertama den-
gan baris berikutnya. Hal ini sejalan dengan pen-
dapat Lynne (2012:68) bahwa baris dalam puisi
berfungsi untuk menghubungkan baris pertama
dengan gagasan lain baris ketiga . Perbedaan
ini dikarenakan antusias siswa pada kelompok
teknik akrostik dengan media video keindahan
alam lebih tinggi. Pada kelompok teknik latihan
terbimbing dengan media video keindahan alam
siswa cenderung kurang memperhatikan dan ma-
sih beberapa yang siswa tidak aktif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan pada bab sebelumnya, simpulan dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: (1)
Penerapan teknik akrostik dengan media video
keindahan alam dalam pembelajaran menulis
kreatif puisi pada siswa kelas VII SMP Negeri
22 Semarang menunjukan Kkriteria efektif. Hal

tersebut telah dibuktikan melalui perhitungan
uji beda sampel berpasangan yang menunjukkan
bahwat, _7,079>t,. 5%=2,0345. Selainitu,
hasil uji tersebut diperkuat dengan adanya per-
bedaaan rata-rata antara hasil pretest dan postest
menulis kreatif puisi menggunakan teknik akros-
tik dengan video keindahan alam. Berdasarkan
perhitungan hasil rata-rata nilai kelompok teknik
akrostik menunjukan peningkatan sebesar 8,8%
yang semula hanya 67,03 menjadi 80,07 setelah
diberi perlakuan. Selain itu, perilaku siswa juga
menunjukan sikap antusias dan semangat serta
aktif. Siswa dengan kategori sangat baik semula
hanya 3 siswa menjadi 8 siswa dan selebihnya be-
rada pada kategori baik; (2) Penerapan teknik la-
tihan terbimbing dengan media video keindahan
alam dalam pembelajaran menulis kreatif puisi
pada siswa kelas VII SMP Negeri 22 Semarang
menunjukan kriteria efektif. Hal tersebut telah
dibuktikan melalui perhitungan uji beda sampel
berpasangan menunjukkan bahwa thmmg=3.429 >
t oa = 2,0345. Selain itu, hasil uji tersebut diper-
kuat dengan adanya perbedaaan rata-rata anta-
ra hasil pretest dan posttest menulis kreatif puisi
menggunakan teknik latihan terbimbing dengan
video keindahan alam. Berdasarkan perhitun-
gan hasil rata-rata nilai kelompok teknik latihan
terbimbing menunjukan peningkatan sebesar
7,03%. Rata-rata nilai yang semula 69,52 menja-
di 76,55. Selain peningkatan aspek keterampilan,
perilaku siswa juga menjadi lebih aktif dalam
bertanya. Siswa dengan kategori sangat baik se-
mula hanya 3 siswa menjadi 5 siswa, dan selebih-
nya berada pada kategori baik;(3) Pembelajaran
menulis kreatif puisi menggunakan teknik akros-
tik dengan video keindahan alam lebih efektif
dibandingkandengan pembelajaran menulis kre-
atif puisi menggunakan latihan terbimbing. Nilai
rata-rata siswa yang diberi perlakuan dengan tek-
nik akrostik lebih besar dari rata-rata kelas yang
menggunakan teknik latihan terbimbing, yaitu
76,55<80,07. Hasil perhitungan uji beda rata-rata
menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,04<0,05.
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Hal ini menujukan kedua kelas berbeda secara
signifikan.

Saran

Guru Bahasa Indonesia hendaknya me-
nerapkan teknik akrostik dengan media video
keindahan alam dalam pembelajaran menulis
kreatif puisi dibanding menggunakan teknik la-
tihan terbimbing karena sudah diuji keefektifan-
nya. Selain itu, peneliti bahasa dan sastra Indone-
sia hendaknya menggunakan hasil penelitian ini
sebagai referensi untuk meningkatkan kemampu-
an menulis, khususnya menulis kreatif puisi.
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